
Jurnal Caksana : Pendidikan Anak Usia Dini  E-ISSN 2622-0547 

Vol. 8, No. 2, Desember 2025, pp. 1656-1667  P-ISSN 2621-9859 1656 

 

 

          https://trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/PAUD                 DOI: https://doi.org/10.31326/jcpaud.v8i2.2666             

Pengaruh Metode Bermain Peran Kantin Sekolah Terhadap 

Budaya Antre dan Keterampilan Berbicara Anak               

di TK Pertiwi 2 Dukuhwaluh  

Fitria Cipta Hadi Tunggal Dewi1*, Henie Kurniawati1 

1 Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 

Indonesia  

corresponding author: *fchtd19@gmail.com   

 

ARTI CL E  INFO  

 

ABS TRAC T  

 

 

Article history 
Received: 12-Nov-2025 
Revised: 3-Des-2025 
Accepted: 25-Des-2025 

 

 Pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

dan keterampilan dasar anak, khususnya budaya antre dan keterampilan 

berbicara. Namun, pada praktiknya kedua aspek tersebut masih belum 

berkembang optimal pada sebagian anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh metode bermain peran kantin sekolah terhadap budaya antre 

dan keterampilan berbicara anak usia dini, serta hubungan antara kedua variabel 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi experiment) tipe one group pretest–posttest. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode bermain peran kantin sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan budaya antre dan keterampilan 

berbicara anak. Selain itu, terdapat hubungan positif antara budaya antre dan 

keterampilan berbicara setelah penerapan metode bermain peran. Temuan ini 

menegaskan bahwa bermain peran berbasis simulasi lingkungan nyata efektif 

dalam menanamkan nilai sosial sekaligus mengembangkan kemampuan 

komunikasi anak usia dini. Oleh karena itu, metode bermain peran kantin 

sekolah direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran kontekstual 

dalam pendidikan anak usia dini. 

Early childhood education plays a strategic role in shaping children’s character 

and foundational skills, particularly queueing culture and speaking skills. 

However, in practice, these aspects have not been optimally developed among 

some children. This study aims to examine the effect of the school canteen role-

playing method on children’s queueing culture and speaking skills, as well as 

the relationship between the two variables. This research employed a 

quantitative approach using a quasi-experimental design with a one-group 

pretest–posttest model. The research subjects were Group B children aged 5–6 

years at TK Pertiwi 2 Dukuhwaluh. Data were collected through structured 

observation, while data analysis involved paired sample t-tests, effect size 

calculations, and Pearson correlation analysis. The results indicate that the 

school canteen role-playing method has a significant effect on improving 

children’s queueing culture and speaking skills. Furthermore, a positive 

relationship was found between queueing culture and speaking skills after the 

implementation of the role-playing method. These findings confirm that role-

playing based on real-life environmental simulation is effective in fostering 

social values while simultaneously enhancing communication skills in early 

childhood. Therefore, the school canteen role-playing method is recommended 

as an alternative contextual learning strategy in early childhood education.  
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1. Pendahuluan  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam pembentukan 

karakter, sikap sosial, dan keterampilan dasar anak yang akan memengaruhi keberhasilan 

perkembangan pada tahap pendidikan selanjutnya. Pada fase ini, anak berada pada masa 

emas (golden age) yang ditandai dengan perkembangan pesat aspek kognitif, bahasa, 

sosial-emosional, dan moral (Gauvain, 2022; Bekir, 2020). Oleh karena itu, stimulasi yang 

tepat, kontekstual, dan bermakna menjadi prasyarat penting agar anak tidak hanya 

berkembang secara akademik, tetapi juga memiliki kesiapan sosial dan komunikasi yang 

memadai (Al-Harbi, 2024; Munawaroh et al., 2023). Dua aspek yang memiliki peran 

strategis dalam konteks tersebut adalah budaya antre sebagai representasi karakter sosial 

dan keterampilan berbicara sebagai indikator utama kemampuan komunikasi anak (Sari, 

2020; O’Neill, 2016). 

Secara faktual, budaya antre merupakan perilaku sosial dasar yang mencerminkan nilai 

disiplin, kesabaran, penghargaan terhadap hak orang lain, serta kemampuan 

mengendalikan diri (Nugroho, 2018; Hayeemaming et al., 2023). Budaya antre tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas menunggu giliran, melainkan sebagai proses internalisasi nilai 

sosial yang berlangsung melalui pengalaman nyata dan pembiasaan dalam konteks 

pendidikan anak usia dini (Afriliani et al., 2023; Liew et al., 2022). Namun, berbagai 

temuan lapangan menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam menerapkan budaya antre 

masih belum berkembang secara optimal. Hasil observasi awal di TK Pertiwi 2 

Dukuhwaluh menunjukkan bahwa dari 22 anak kelompok B, hanya sekitar 33% yang 

mampu mengantre dengan baik dalam situasi sehari-hari, khususnya di kantin sekolah. 

Sebagian besar anak masih cenderung menyerobot, kurang sabar menunggu giliran, serta 

belum memahami aturan antre sebagai norma sosial bersama, sebagaimana juga ditemukan 

dalam studi disiplin sosial anak usia dini (Aylward et al., 2022). 

Permasalahan tersebut berkaitan erat dengan keterampilan berbicara anak. 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan anak untuk mengekspresikan ide, 

kebutuhan, dan perasaan secara lisan dalam interaksi sosial (Triyanti et al., 2024; 

Nazarova, 2024). Kemampuan ini sangat penting karena menjadi sarana utama anak untuk 

berkomunikasi, membangun relasi sosial, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran (Hakim et al., 2023; Nuraeni et al., 2024). Data observasi awal menunjukkan 

bahwa sekitar 53% anak mengalami kendala dalam komunikasi verbal aktif, seperti 

kesulitan mengungkapkan keinginan, menyampaikan pendapat, atau merespons teman 

sebaya secara lisan. Kondisi ini sejalan dengan temuan tentang masih tingginya hambatan 

perkembangan bahasa dan komunikasi pada anak usia dini (Lee & Choi, 2024; Amaliyah 

& Frety, 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lemahnya budaya antre dan 

keterampilan berbicara anak sering kali disebabkan oleh minimnya pengalaman sosial yang 

autentik serta dominannya metode pembelajaran konvensional yang bersifat instruksional 

dan kurang kontekstual (Ahonen, 2019; Pramono, 2020). Anak lebih banyak menerima 

arahan verbal daripada terlibat langsung dalam situasi sosial nyata yang menuntut 

penerapan nilai antre dan komunikasi aktif. Padahal, teori konstruktivistik dan 

pembelajaran eksperiensial menegaskan bahwa anak belajar secara optimal melalui 

pengalaman langsung, interaksi sosial, dan refleksi terhadap pengalaman tersebut (Piaget, 

1962; Kolb dalam Choi et al., 2022; Rahmi, 2024). Ketidaksesuaian antara pendekatan 

pembelajaran dan kebutuhan perkembangan anak inilah yang menimbulkan kesenjangan 

antara teori dan praktik PAUD. 
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State of the art penelitian menunjukkan bahwa metode bermain peran (role play) 

merupakan pendekatan efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi 

anak (Alizadeh & Khatibi, 2020; Darsan, 2024). Bermain peran memungkinkan anak 

terlibat aktif dalam skenario sosial yang menyerupai situasi nyata sehingga anak dapat 

memahami aturan, peran sosial, serta konsekuensi dari setiap tindakan (Fox, 2011; Daulay, 

2023). Penelitian juga membuktikan bahwa metode ini berpengaruh positif terhadap 

empati, kerja sama, kemampuan berbicara, dan internalisasi nilai sosial (Satriana et al., 

2023; Novalina et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

menempatkan bermain peran dalam konteks umum, tanpa mengaitkannya secara spesifik 

dengan simulasi lingkungan nyata yang dekat dengan kehidupan anak. 

Penelitian mengenai budaya antre dan keterampilan berbicara pada anak usia dini 

umumnya dilakukan secara terpisah. Beberapa studi berfokus pada pembentukan budaya 

antre melalui pembiasaan atau aturan kelas (Sari, 2020; Nugroho, 2018), sementara 

penelitian lain menitikberatkan pada peningkatan keterampilan berbicara melalui metode 

bercerita, bernyanyi, atau permainan bahasa (Hakim et al., 2023; Suratiyah et al., 2024). 

Masih terbatas penelitian yang mengkaji kedua aspek tersebut secara simultan dalam satu 

intervensi pembelajaran, padahal dalam praktik sosial, budaya antre dan keterampilan 

berbicara merupakan kemampuan yang saling berkaitan dan saling memperkuat (Ardial, 

2015; Oktaviani et al., 2024). 

Gap analysis menunjukkan perlunya model pembelajaran yang tidak hanya efektif 

secara teoretis, tetapi juga relevan secara kontekstual dengan kehidupan anak. Metode 

bermain peran berbasis simulasi lingkungan nyata, khususnya kantin sekolah, dinilai 

potensial untuk menjawab kesenjangan tersebut (Black et al., 2022; Moraguez, 2024). 

Kantin sekolah merupakan ruang sosial autentik tempat anak mempraktikkan budaya antre 

sekaligus mengembangkan keterampilan berbicara melalui interaksi langsung, kepatuhan 

terhadap aturan giliran, dan komunikasi lisan yang bermakna (Clary et al., 2022; Jallad, 

2024). Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi metode bermain peran 

kantin sekolah sebagai strategi pembelajaran kontekstual yang secara simultan mengkaji 

pengaruhnya terhadap budaya antre dan keterampilan berbicara anak usia dini. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang memisahkan kedua variabel atau menggunakan 

konteks bermain peran yang abstrak, penelitian ini menempatkan anak dalam simulasi 

sosial yang nyata dan dekat dengan pengalaman keseharian mereka (Bernal Párraga et al., 

2024; Mustaqimah et al., 2024). Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian 

pembelajaran berbasis pengalaman serta memberikan bukti empiris penguatan kompetensi 

sosial-komunikatif anak usia dini. 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap pengaruh metode bermain peran kantin 

sekolah terhadap budaya antre anak usia dini, keterampilan berbicara anak, serta hubungan 

antara peningkatan kedua aspek tersebut setelah intervensi pembelajaran. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan model pembelajaran 

PAUD integratif serta manfaat praktis bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang 

bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi experiment) tipe one group pretest–posttest, yang dipilih karena 

memungkinkan peneliti menguji pengaruh perlakuan secara langsung pada satu kelompok 

subjek tanpa melibatkan kelompok kontrol, namun tetap mampu menggambarkan 

perubahan kondisi subjek sebelum dan sesudah intervensi (Creswell, 2018; Sugiyono, 
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2020). Desain ini banyak digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini ketika 

keterbatasan setting dan etika penelitian tidak memungkinkan pembentukan kelompok 

kontrol secara acak (Fraenkel & Wallen, 2012). Subjek penelitian adalah anak kelompok B 

usia 5–6 tahun di TK Pertiwi 2 Dukuhwaluh yang dipilih secara purposif dengan 

mempertimbangkan karakteristik perkembangan sosial dan bahasa yang relatif homogen 

agar perlakuan dapat diberikan secara optimal dan terfokus (Munawaroh et al., 2023). 

Data penelitian berupa skor budaya antre dan keterampilan berbicara anak 

dikumpulkan melalui observasi terstruktur menggunakan instrumen lembar observasi yang 

disusun berdasarkan indikator perilaku yang relevan dengan kedua variabel penelitian. 

Penggunaan observasi terstruktur dinilai tepat dalam penelitian PAUD karena mampu 

merekam perilaku nyata anak dalam konteks aktivitas sosial secara langsung dan natural 

(Ardial, 2015; O’Neill, 2016). Instrumen penelitian divalidasi melalui expert judgment 

untuk memastikan kesesuaian indikator dengan konstruk yang diukur serta diuji 

reliabilitasnya guna menjamin konsistensi dan keandalan hasil pengukuran (Creswell, 

2018; Sugiyono, 2020). 

Perlakuan berupa penerapan metode bermain peran kantin sekolah dilaksanakan selama 

dua minggu dengan frekuensi tiga kali per minggu. Kegiatan pembelajaran menggunakan 

alat dan bahan pendukung berupa miniatur kantin, alat peraga makanan, uang mainan, serta 

atribut peran yang disesuaikan dengan kondisi nyata lingkungan sekolah. Penggunaan 

simulasi lingkungan autentik bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, 

kontekstual, dan mendukung pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian pembelajaran bermain peran pada anak 

usia dini (Alizadeh & Khatibi, 2020; Darsan, 2024; Bernal Párraga et al., 2024). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan skor pretest dan posttest setelah perlakuan diberikan. Uji ini dipilih karena 

sesuai untuk menguji perbedaan dua pengukuran berpasangan pada subjek yang sama 

(Afifah et al., 2022; Pallant, 2020). Selain itu, perhitungan effect size dilakukan untuk 

mengetahui besar pengaruh metode bermain peran terhadap budaya antre dan keterampilan 

berbicara anak, sehingga hasil penelitian tidak hanya bermakna secara statistik tetapi juga 

secara praktis (Cohen, 1988). Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara budaya antre dan keterampilan berbicara anak, mengingat kedua variabel 

berskala interval dan diasumsikan berdistribusi normal (Pallant, 2020; Ghasemi & 

Zahediasl, 2012). 

Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan kehadiran langsung peneliti sebagai 

pengamat sekaligus fasilitator kegiatan pembelajaran. Untuk menjaga keabsahan data, 

dilakukan konsistensi pengamatan, dokumentasi kegiatan, serta pengecekan kesesuaian 

indikator observasi dengan tujuan penelitian. Langkah ini dilakukan guna meningkatkan 

validitas internal penelitian dan meminimalkan bias pengukuran dalam penelitian 

eksperimen pendidikan anak usia dini (Fraenkel & Wallen, 2012; Creswell, 2018). 
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3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kategori Budaya Antre Pretest dan Posttest 

Kategori 
Pretest Posttest 

Frekuensi (n) Persentase (%) Frekuensi (n) Persentase (%) 

Budaya Antre Kurang 0 0 0 0 

Budaya Antre Cukup 21 95,5 0 0 

Budaya Antre Baik 1 4,5 11 50,0 

Budaya Antre Sangat Baik 0 0 11 50,0 

Total 22 100,0 22 100,0 

 
Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa hampir seluruh subjek penelitian (95,5%) 

berada pada kategori cukup, dengan hanya satu anak (4,5%) yang mencapai kategori baik. 
Tidak ada anak yang berada pada kategori sangat baik maupun kurang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran kantin sekolah memberikan dampak 
yang nyata terhadap peningkatan budaya antre anak. Data deskriptif memperlihatkan 
adanya pergeseran kategori kemampuan anak yang sangat signifikan dari kondisi awal ke 
kondisi akhir. Pada tahap sebelum perlakuan, sebagian besar anak berada pada kategori 
budaya antre cukup, dengan sangat sedikit anak yang telah menunjukkan perilaku antre 
yang baik. Kondisi ini menggambarkan bahwa anak pada awalnya masih membutuhkan 
arahan langsung, penguatan, dan pengalaman konkret untuk memahami konsep menunggu 
giliran dan menghargai hak orang lain. Setelah intervensi dilakukan melalui simulasi kantin 
sekolah, seluruh anak menunjukkan peningkatan kategori, dengan distribusi yang seimbang 
pada kategori baik dan sangat baik. Tidak ditemukannya lagi anak pada kategori cukup 
maupun kurang menandakan bahwa metode bermain peran mampu menjangkau seluruh 
subjek penelitian secara relatif merata. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Budaya Antre Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Budaya Antre Pre-Test 22 13 23 17.00 2.619 

Budaya Antre Post-Test 22 24 40 30.50 5.171 

 

Analisis statistik deskriptif memperlihatkan peningkatan yang substansial pada seluruh 
indikator pengukuran. Skor rata-rata budaya antre meningkat dari 17,00 menjadi 30,50, atau 
mengalami kenaikan sebesar 13,50 poin (79,4%). Dengan rentang skor total instrumen 10-
40, rata-rata skor pretest berada pada 42,5% dari skor maksimal, sedangkan posttest 
mencapai 76,25%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode bermain peran kantin 
sekolah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap pengembangan budaya antre 
anak. Skor minimum meningkat dari 13 menjadi 24, yang mengindikasikan bahwa bahkan 
anak dengan kemampuan terendah sekalipun mengalami perbaikan signifikan. Skor 
maksimum meningkat dari 23 menjadi 40, dengan beberapa anak mencapai skor sempurna. 
Standar deviasi meningkat dari 2,619 menjadi 5,171, yang menunjukkan bahwa variabilitas 
skor antar subjek menjadi lebih besar setelah intervensi. Hal ini mengindikasikan adanya 
perbedaan respons individual terhadap intervensi, di mana sebagian anak mengalami 
peningkatan sangat drastis sementara sebagian lainnya lebih moderat. Meskipun demikian, 
seluruh subjek tetap mengalami peningkatan skor. 
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Peningkatan ini juga tercermin pada nilai rata-rata skor budaya antre yang mengalami 
lonjakan cukup besar. Rata-rata skor pascaperlakuan mendekati tiga perempat dari skor 
maksimum instrumen, menunjukkan bahwa perilaku antre tidak lagi bersifat situasional, 
melainkan telah mulai terinternalisasi dalam pola perilaku anak. Anak tidak hanya mampu 
berdiri dalam barisan, tetapi juga menunjukkan sikap sabar, mengikuti aturan giliran, serta 
mampu menahan diri tanpa intervensi langsung dari guru. Temuan ini memperkuat 
pandangan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung lebih efektif dalam 
menanamkan nilai sosial dibandingkan dengan instruksi verbal semata. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test Budaya Antre 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

Sig. (2-tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error Mean 

Budaya Antre Pre-Test Budaya 

Antre Post-Test 

-13.500 5.990 1.277 0.000 

 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata- rata skor 
budaya antre sebesar 13,500 poin antara pretest dan posttest. Nilai signifikansi sebesar 
0,000 (p < 0,05) mengindikasikan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Artinya, 
terdapat pengaruh yang signifikan dari metode bermain peran kantin sekolah terhadap 
budaya antre anak kelompok B di TK Pertiwi 2 Dukuhwaluh. 

Tabel 4. Perhitungan Effect Size Budaya Antre 

Paired Samples Effect Sizes 

Standardizera 
Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

PAIR 

1 

Budaya Antre Pre-

Test – Budaya 

Antre 

Post-Test 

Cohen's d 5.990 -2.254 -3.041 -1.451 

 
Hedges' 

correction 
6.100 -2.213 -2.987 -1.425 

 

Nilai d = 2,254, effect size penelitian ini jauh melampaui kategori besar, yang 
mengindikasikan bahwa metode bermain peran kantin sekolah memberikan dampak yang 
sangat substansial terhadap peningkatan budaya antre anak. Tanda negatif pada Cohen's d 
menunjukkan bahwa skor posttest lebih tinggi daripada pretest. 

Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor budaya antre sebelum 
dan sesudah intervensi (p = 0,000 < 0,05). Peningkatan rata-rata skor budaya antre sebesar 
13,500 poin menunjukkan perbaikan yang substansial. Effect size yang sangat besar 
(Cohen's d = 2,254) mengindikasikan bahwa pengaruh intervensi tidak hanya signifikan 
secara statistik, tetapi juga bermakna secara praktis. Metode bermain peran kantin sekolah 
terbukti efektif meningkatkan budaya antre anak kelompok B di TK Pertiwi 2 Dukuhwaluh. 
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Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t-Test Keterampilan Berbicara 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

Sig. (2-tailed)   Std. Error 

 Mean Std. Deviation Mean  

 Keterampilan Berbicara Pre-Test 

 Keterampilan Berbicara Post- Test 

-12.636 4.786 1.020 0.000 

 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata- rata skor 
keterampilan berbicara sebesar 12,636 poin antara pretest dan posttest. Nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (p < 0,05) mengindikasikan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara 
statistik. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. 
Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari metode bermain peran kantin sekolah 
terhadap keterampilan berbicara anak kelompok B di TK Pertiwi 2 Dukuhwaluh. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa perbedaan antara kondisi sebelum dan 

sesudah perlakuan bersifat signifikan, yang mengindikasikan bahwa perubahan yang 

terjadi bukan disebabkan oleh faktor kebetulan. Besarnya ukuran efek yang diperoleh 

menunjukkan bahwa metode bermain peran kantin sekolah memiliki kekuatan pengaruh 

yang tinggi terhadap pengembangan budaya antre. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

secara eksplisit menjawab rumusan masalah pertama bahwa metode bermain peran kantin 

sekolah berpengaruh signifikan terhadap budaya antre anak kelompok B di TK Pertiwi 2 

Dukuhwaluh. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang konsisten dan saling mendukung terkait 

efektivitas metode bermain peran kantin sekolah dalam meningkatkan budaya antre dan 

keterampilan berbicara anak usia dini. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayati 

(2021) yang menyatakan bahwa budaya antre sebagai bagian dari pendidikan karakter akan 

berkembang lebih optimal apabila anak terlibat langsung dalam situasi sosial yang 

menuntut penerapan nilai tersebut. Penelitian Nugroho (2020) juga menunjukkan bahwa 

pengalaman sosial konkret memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pembentukan 

perilaku disiplin dibandingkan pembelajaran yang bersifat abstrak. Secara internasional, 

temuan ini mendukung pandangan Bernal Párraga et al. (2024) serta Black et al. (2022) 

yang menegaskan bahwa simulasi lingkungan nyata dalam pembelajaran berbasis peran 

mampu meningkatkan kedisiplinan, empati, dan tanggung jawab sosial anak. Perbedaan 

penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak pada konteks spesifik kantin sekolah yang 

menghadirkan situasi antre sebagai kebutuhan fungsional, bukan sekadar aturan yang 

dipaksakan. 

Selain budaya antre, hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada keterampilan berbicara anak setelah penerapan metode bermain peran kantin sekolah. 

Data distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, sebagian besar anak 

berada pada kategori keterampilan berbicara cukup, dengan beberapa anak masih 

menunjukkan keterbatasan dalam mengungkapkan keinginan, menjawab pertanyaan, atau 

berinteraksi secara verbal dengan teman sebaya. Kondisi ini mencerminkan keterbatasan 

kesempatan anak untuk menggunakan bahasa secara fungsional dalam pembelajaran 



E-ISSN 2622-0547 Jurnal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini 1663 

P-ISSN 2621-9859               Vol. 8, No. 2, Desember 2025, pp. 1656-1667 

 

 Dewi & Kurniawati (Pengaruh Metode Bermain Peran Kantin….) 

sehari-hari, sebagaimana juga dilaporkan oleh Oktaviani et al. (2023) dan Mamonto dan 

Mokodenseho (2022). 

Setelah intervensi dilakukan, terjadi peningkatan yang jelas pada kategori keterampilan 

berbicara anak. Anak lebih mampu menyampaikan permintaan, menanggapi percakapan, 

serta menggunakan kosakata yang lebih variatif dalam konteks bermain peran. Rata-rata 

skor keterampilan berbicara meningkat secara bermakna, disertai dengan peningkatan skor 

minimum dan maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa metode bermain peran tidak hanya 

menguntungkan anak dengan kemampuan verbal tinggi, tetapi juga membantu anak yang 

sebelumnya pasif atau kurang percaya diri untuk terlibat dalam komunikasi lisan. Temuan 

ini memperkuat hasil penelitian Hamzah et al. (2023) yang menegaskan bahwa keterlibatan 

aktif dalam bermain peran mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kelancaran 

berbicara anak usia dini. 

Peningkatan keterampilan berbicara ini dapat dipahami karena bermain peran kantin 

sekolah menempatkan anak dalam situasi komunikasi yang bermakna dan berulang. Anak 

harus berbicara untuk memesan makanan, menanyakan giliran, atau merespons teman dan 

guru. Situasi ini menciptakan kebutuhan komunikasi yang autentik, sehingga bahasa tidak 

lagi dipelajari sebagai latihan terpisah, melainkan sebagai alat sosial. Temuan ini secara 

tegas menjawab rumusan masalah kedua bahwa metode bermain peran kantin sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berbicara anak, sejalan dengan temuan 

Daulay dan Khadijah (2022) serta Darsan (2024). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Hamzah et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa bermain peran mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kelancaran berbicara 

anak melalui keterlibatan aktif. Penelitian Daulay dan Khadijah (2022) serta Darsan (2024) 

juga menunjukkan bahwa dramatisasi situasi sosial efektif dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi verbal anak usia dini. Dalam konteks internasional, temuan ini 

selaras dengan studi Han (2024) yang menekankan pentingnya interaksi sebaya dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi, serta Tshering (2022) yang melaporkan 

peningkatan kemampuan berbicara melalui aktivitas pembelajaran berbasis peran. 

Perbedaan utama penelitian ini adalah pengintegrasian keterampilan berbicara dengan nilai 

karakter budaya antre dalam satu aktivitas pembelajaran yang utuh. 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

budaya antre dan keterampilan berbicara setelah penerapan metode bermain peran kantin 

sekolah. Analisis korelasi menunjukkan bahwa anak yang memiliki peningkatan budaya 

antre yang lebih tinggi cenderung menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara yang 

lebih baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tidak berkembang secara 

terpisah, melainkan saling memperkuat dalam konteks pembelajaran sosial, sebagaimana 

dikemukakan oleh Nugroho (2020) dan Alizadeh dan Khatibi (2020). 

Perkembangan bahasa anak pada dasarnya terjadi melalui interaksi sosial. Ketika anak 

belajar menunggu giliran, mereka juga belajar mengelola waktu berbicara, mendengarkan 

orang lain, dan merespons secara tepat. Dengan demikian, budaya antre menciptakan 

struktur sosial yang mendukung komunikasi yang tertib dan bermakna. Temuan ini 

memperkuat pandangan Nugroho (2020) yang menyatakan bahwa budaya antre dapat 

menjadi pemicu komunikasi fungsional, serta sejalan dengan O’Neill (2016) yang 

menekankan peran konteks sosial dalam perkembangan bahasa anak. 

Jika ditinjau dari perspektif teori pembelajaran eksperiensial Kolb (1984), anak 

memperoleh pengalaman konkret melalui simulasi kantin sekolah, melakukan refleksi 

melalui interaksi sosial, membentuk pemahaman tentang aturan sosial dan komunikasi, 
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serta mengaplikasikannya kembali dalam situasi yang berulang. Dengan demikian, 

bermain peran kantin sekolah tidak hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran, tetapi 

juga sebagai wahana integrasi nilai sosial dan keterampilan bahasa. Temuan ini 

memperluas hasil penelitian Eisenberg et al. (2021) serta Choi et al. (2022) yang 

menekankan efektivitas pembelajaran berbasis pengalaman dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan peserta didik. 

Simulasi lingkungan nyata yang spesifik, seperti kantin sekolah, memiliki keunggulan 

dibandingkan bermain peran umum yang tidak terikat konteks. Kantin sekolah 

menghadirkan situasi antre dan komunikasi sebagai kebutuhan alami, sehingga anak 

termotivasi secara intrinsik untuk mengikuti aturan dan berbicara. Temuan ini 

memodifikasi pandangan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan peran guru 

sebagai pengendali aktivitas, dengan menunjukkan bahwa desain lingkungan belajar yang 

kontekstual merupakan faktor kunci keberhasilan pembelajaran (Black et al., 2022; Bernal 

Párraga et al., 2024). Berbeda dengan penelitian Rachmawati (2021) yang menitikberatkan 

pada permainan sebagai sarana meningkatkan budaya antre, penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi simulasi sosial memberikan hasil yang lebih komprehensif karena 

sekaligus mengembangkan keterampilan berbicara. Demikian pula, berbeda dengan 

penelitian Halimah (2022) yang berfokus pada teknik permainan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan nilai sosial dapat 

memperkaya konteks komunikasi anak. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa metode 

bermain peran kantin sekolah merupakan strategi pembelajaran kontekstual yang efektif 

untuk mengembangkan budaya antre dan keterampilan berbicara anak usia dini secara 

simultan. Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi teori dan hasil penelitian sebelumnya, 

tetapi juga menawarkan pendekatan praktis yang dapat diadaptasi dalam pembelajaran 

PAUD. Integrasi nilai karakter dan keterampilan komunikasi dalam satu aktivitas 

pembelajaran memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran yang 

lebih holistik dan relevan dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode bermain 

peran kantin sekolah berpengaruh sangat signifikan terhadap budaya antre dan keterampilan 

berbicara anak kelompok B di TK Pertiwi 2 Dukuhwaluh. Budaya antre meningkat secara 

signifikan, ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 dan effect size sangat besar, disertai 

pergeseran kategori seluruh anak ke tingkat baik dan sangat baik. Keterampilan berbicara 

juga mengalami peningkatan yang sangat signifikan dengan effect size lebih besar, 

mencerminkan peningkatan kualitas dan kejelasan komunikasi anak. Selain itu, terdapat 

hubungan positif signifikan antara budaya antre dan keterampilan berbicara, yang 

menunjukkan bahwa keduanya berkembang secara simultan melalui pembelajaran berbasis 

pengalaman yang holistik. 
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